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MOTTO 

 

 ْٓ فِي  ْٓ مَا

ۖ  ۗ  

“Tiada suatu bencanapun yang menimpa di Bumi dan (tidak pula) pada 

dirimu sendiri melainkan telah tertulis dalam kitab (Lauhul Mahfuzh) 

sebelum Kami menciptakannya. Sesungguhnya yang demikian itu adalah 

mudah bagi Allah” (QS. Al-Hadiid [57]: 22) 

 

 

“Jangan Bilang Pada Saya Tidak Mungkin, Sebelum Kamu Mati Dalam 

Mencobanya” 

  

-Sultan Muhammad Al-Fatih, 

Sang Penakluk Konstantinopel (Istanbul) 
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ABSTRAK 

Nurfadhilah Parawansa Saad Minggu, NIM. 19320049 Judul 

Skripsi: “Implementasi Model Pembelajaran Sentra Imtaq dalam 

Kemampuan Penulisan Huruf Hijaiah pada Kelompok B (Studi Kasus di 

TK Aisyiyah Bustanul Athfal 85 Legoso Ciputat Timur)”. Program Studi 

Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Fakultas Tarbiah, Institut Ilmu Al-

Qur’an (IIQ) Jakarta. 

Indonesia merupakan negara Muslim terbesar di dunia dan Al-Qur’an 

merupakan kitab suci umat Islam yang tersusun dari huruf-huruf hijaiah dan 

diberi tanda baca. Al-Qur’an juga menjadi sumber pahala bagi orang yang 

mencari ridho serta surga yang Allah janjikan. Namun di Indonesia sendiri 

pada tahun 2018 sekitar 54%, pada 2019 sekitar 65% dan pada tahun 2022 

sekitar 72,25% dari 3.111 masyarakat Islam buta aksara Al-Qur’an. Hal ini 

disebabkan oleh kurangnya kesadaran maupun media dan model pembelajaran 

yang digunakan di sekolah. Oleh karena itu penulis ingin meneliti tentang 

model pembelajaran sentra khususnya sentra imtaq yang di dalamnya 

mengembangkan 6 aspek perkembangan dan sentra imtaq khusus mempelajari 

ilmu agama salah satunya penulisan huruf hijaiah pada kelompok B (5-6 

tahun). Dengan mengajarkan anak sejak dini penulisan huruf hijaiah dapat 

memudahkan dan membantu anak dalam belajar membaca Al-Qur’an.  

Penelitian ini meneliti tentang bagaimana implementasi sentra imtaq 

dalam penulisan huruf hijaiah pada kelompok B di TK Aisyiyah Bustanul 

Athfal 85 Legoso Ciputat Timur. Pada penelitian sebelumnya lebih kepada 

pengenalan dan membaca huruf hijaiah, sedikit yang meneliti tentang 

penulisan huruf hijaiah yang dapat membantu siswa dalam mempelajari 

membaca huruf hijaiah.  

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan penelitian 

kualitatif jenis deskriptif. Sumber data premier peneliti peroleh dari kepala 

sekolah, guru kelas sentra imtaq, siswa kelompok B TK Aisyiyah Bustanul 

Athfal 85 dan orang tua siswa. Sumber data sekunder diperoleh dari dokumen-

dokumen, jurnal dan buku-buku. Peneliti menggunakan observasi, wawancara 

dan dokumentasi sebagai teknik pengumpulan. Dan teknik analisis data 

peneliti menggunakan reduksi data, penyajian data dan kesimpulan.  

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa dengan adanya 

pembelajaran model sentra dengan penggunaan media yang menyenangkan 

dapat membuat suasana belajar yang kondusif sehingga anak fokus dalam 

pembelajaran penulisan huruf hijaiah. Pada kelompok B di TK Aisyiyah 
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Bustanul Athfal 85 mengalami perkembangan karena usia yang sudah matang 

untuk belajar menulis.  

Kata Kunci: Implementasi, Sentra Imtaq, Penulisan Huruf Hijaiah 
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ABSTRACT 

Nurfadhilah Parawansa Saad Minggu, NIM. 19320049 Thesis 

title: "Implementation of the Sentra Imtaq Learning Model in Hijaiah 

Writing Ability in Group B (Case Study at TK Aisyiyah Bustanul Athfal 

85 Legoso Ciputat Timur)". Early Childhood Islamic Education Study 

Program, Faculty of Tarbiah, Institute of Al-Qur'an Science (IIQ) 

Jakarta. 

Indonesia is the largest Muslim country in the world and the Qur’an is 

the holy book of Muslims which is composed of hijaiyah letters and 

punctuated. The Qur'an is also a source of reward for those who seek the 

pleasure and heaven that Allah has promised. But in Indonesia alone in 2018 

around 54%, in 2019 around 65% and in 2022 around 72.25% of the 3,111 

Muslim communities are illiterate in the Qur'an. This is caused by a lack of 

awareness as well as the media and learning models used in schools. Therefore 

the author wants to research the learning center model, especially the imtaq 

center in which it develops 6 aspects of development and the imtaq center 

specifically studying religion, one of which is the writing of hijaiyah letters in 

group B (5-6 years). By teaching children from an early age to write hijaiyah 

letters, it can facilitate and assist children in learning to read the Qur'an.This 

study examines how the implementation of imtaq centers in writing hijaiah 

letters in group B at TK Aisyiyah Bustanul Athfal 85 Legoso Ciputat Timur. 

In previous research, it was more about the introduction and reading of hijaiah 

letters, few have examined the writing of hijaiah letters which can help 

students learn to read hijaiah letters. 

In this study, researchers used a descriptive qualitative research 

approach. Premiere data sources the researchers obtained from school 

principals, imtaq center class teachers, group B students of TK Aisyiyah 

Bustanul Athfal 85 and parents of students. Secondary data sources obtained 

from documents and books. Researchers used observation, interviews and 

documentation as collection techniques. And data analysis techniques using 

data reduction, data presentation and conclusions. 

The results of this study indicate that the existence of learning center 

models with the use of fun media can create a conducive learning atmosphere 

so that children focus on learning to write hijaiah letters. In group B, Aisyiyah 

Bustanul Athfal 85 Kindergarten experienced development because of the ripe 

age to learn to write. 

Keywords: Implementation, Sentra Imtaq, Writing Hijaiah Letters 



 
 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan adalah suatu upaya yang dilakukan oleh pendidik 

(guru) kepada peserta didik (murid/siswa) untuk mencapai suatu 

perkembangan dengan memberikan pengajaran seperti 

mengembangkan pengetahuan dan keterampilannya, memberi contoh 

secara sikap (teladan) untuk ditiru oleh peserta didik, memberikan 

praise and gifts (pujian dan hadiah), mengajarkan kebiasaan-kebiasaan 

yang positif dan masih banyak lagi.1 

Berdasarkan SISDIKNAS (Sistem Pendidikan Nasional) 

Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional bahwa 

“pendidikan adalah suatu usaha secara sadar dan terencana untuk 

menciptakan suasana belajar dan prosesnya agar peserta didik dapat 

mengembangkan potensi dalam dirinya untuk mampu memiliki 

kekuatan moral agama, mengendalikan diri, kepribadian, kecerdasan, 

serta keterampilan diri, masyarakat, bangsa dan negara”.2 

Pendidikan Anak Usia Dini atau yang disingkat dengan PAUD 

merupakan jenjang pendidikan sebelum Sekolah Dasar (SD) yang 

dapat diselenggarakan melalui jalur formal, nonformal dan informal. 

Pendidikan jalur formal seperti Taman Kanak-Kanak (TK), Raudatul 

Athfal (RA) atau dalam bentuk lainnya yang masih sederajat. 

Pendidikan jalur nonformal seperti Kelompok Bermain (KB), Taman 

Penitipan Anak (TPA) atau dalam bentul lainnya yang masih sederajat. 

                                                           
1 Akrim, “Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam”, (Yogyakarta: Bildung, 2020), 

h. 5-6 
2 Indonesia, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang 

Sistem Pendidikan Nasional 
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Pendidikan jalur informal seperti pendidikan dalam keluarga dan 

pendidikan pada lingkungan sekitar anak berada.3 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), adalah suatu jenjang 

pendidikan yang menaungi anak sejak lahir hingga usia 6 tahun (0-6 

tahun) dimana pada jenjang ini anak diberi rangsangan untuk 

kebutuhan bertumbuh dan berkembang secara jasmani maupun rohani 

agar supaya anak siap untuk melanjutkan pendidikan di jenjang 

selanjutnya.4 Menurut the National Association for the Education of 

Young Children (NAEYC) anak usia dini adalah anak yang berumur 

mulai 0-8 tahun.5 

Usia anak ketika umur 0-6 tahun biasanya disebut dengan masa 

ke-emasan atau golden age karena otak pada anak usia dini mengalami 

perkembangan yang sangat baik dalam kehidupannya. Hal ini dimulai 

ketika anak berada dalam kandungan hingga usia 6 tahun. Pada periode 

inilah otak paling cepat berkembang sehingga baik untuk memberikan 

rangsangan-rangsangan yang baik.6 

Berdasarkan gagasan di atas, pada masa ini dianjurkan untuk 

memberikan rangsangan-rangsangan untuk menunjang pada 

perkembangan dan pertumbuhan selanjutnya. Seperti merangsang 

aspek moral-agama, kognitif, fisik-motorik, bahasa, sosial-emosional 

dan seni.  

                                                           
3 Indonesia, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang 

Sistem Pendidikan Nasional Pasal 28 Tentang Pendidikan Anak Usia Dini  
4 Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia 

(PERMENDIKBUD), Nomor 146 Tahun 2014 Tentang Kurikulum 2013 Pendidikan Anak 

Usia Dini, h. 2 
5 H. Herman dan Laode Anhusadar, “Pendidikan Islam Anak Suku Bajo: Penelitian 

Lapangan Pada Suku Bajo”, Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini Vol. 6 Isue 4, 

2022, h. 2666 
6 Sri Wasis, “Pentingnya Penerapan Merdeka Belajar Pada Pendidikan Anak Usia 

Dini (PAUD)”, Jurnal Pedagogy, Vol. 09 No. 02 Tahun 2022, h. 36  
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 Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) di dalam kelas adalah 

kesempatan guru dan siswa untuk berkomunikasi dalam 

mengembangkan ide. Namun tidak dapat dipungkiri bahwa dalam 

suatu kegiatan belajar mengajar tidak selalu berjalan sesuai dengan 

keinginan seorang guru. Kerap kali timbul gangguan-gangguan 

sehingga kegiatan belajar mengajar tidak berjalan dengan efektif. 

Salah satunya dengan kurangnya minat dan motivasi siswa untuk 

menerima pelajaran. 

Tentu saja anak usia dini memiliki dunia mereka sendiri 

dengan masing-masing keunikan yang mereka miliki. Maka 

pendidikan yang mereka terima pun harus sesuai dengan 

perkembangan jiwa mereka. Aktivitas bermain dan belajar harus 

sesuai dengan perkembangannya dan memberikan dampak yang baik 

bagi fungsi otak, otot, dan daya nalar mereka. Maka, masukanlah ke 

dalam dunia mereka seperti contoh tentang keagamaan yang mana 

ketika dilakukan sejak dini akan membekas sampai dewasa nanti.7  

Pendidikan nilai agama dan moral pada anak usia dini menjadi 

salah satu bagian penting untuk diperhatikan. Dalam hal ini adalah 

agama Islam. Nilai-nilai keagamaan ini berkaitan dengan kemauan 

untuk mempraktikkan ajaran-ajaran Islam pada kehidupan yang 

dijalani setiap hari. Sebagai pendidik, kita harus memberikan arahan 

yang sesuai tentang nilai agama kepada anak usia dini. Kegiatan-

kegiatan yang dilakukan pada anak usia dini berkaitan dengan berdoa, 

beribadah dan berperilaku yang baik sesuai dengan ajaran agama 

Islam. Manfaat dari pendidikan Agama ini anak diharapkan menjadi 

                                                           
7 Sulaiman W, “Penerapan Pendidikan Islam Bagi Anak Di Usia Emas Menurut 

Zakiah Drajat”, Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Vol. 6 Isue 5, 2022, h. 

3954 
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pribadi yang taat dan berperilaku sesuai ajaran agama Islam. Ketika 

anak dilatih secara terus-menerus dengan cara yang kurang tepat maka 

dapat berdampak hingga dewasa dimana anak tidak memiliki 

kepedulian tentang kewajiban dan hak yang diatur oleh agamanya 

dalam kehidupan sehari-hari. 8  

Nilai-nilai keagaman perlu ditanamkan sejak dini agar menjadi 

pondasi yang kokoh. Apabila tidak ditanamkan sejak dini maka akan 

menghambat pada perkembangan berikutnya.9 Agama Islam adalah 

agama dengan kitab yang sangat lengkap yaitu Al-Qur’an dimana di 

dalam Al-Qur’an mengandung semua prinsip-prinsip dan arahan untuk 

menuju keridhoan Allah SWT dan ditambah oleh penjelasan dalam 

Hadits terhadap kalam Allah SWT yang masih bersifat samar-samar 

atau mutasyabihat. 

Al-Qur’an adalah firman yang Allah turunkan kepada Nabi 

Muhammad SAW dan bernilai ibadah ketika membacanya. 

Sebagaimana dijelaskan dalam Hadits 

 

                                                           
8 Bina Fitriah Ardinasari dan Dimyati, “Identifikasi Nilai Agama Islam Pada Anak 

Usia Dini”, Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Vol. 6 Isue 1, 2022, h. 421 
9 Bina Fitriah Ardinasari dan Dimyati, “Identifikasi Nilai Agama Islam Pada Anak 

Usia Dini”, Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Vol. 6 Isue 1, 2022, h. 421 
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10  

    “Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basysyar, ia 

berkata, telah menceritakan kepada kami Abu Bakar Al Hanafi, ia 

berkata, telah menceritakan kepada kami Adl dlahhak bin Utsman 

dari Ayyub bin Musa, ia berkata, Aku mendengar Muhammad bin 

Ka'ab Al Quradli berkata, Aku mendengar Abdullah bin Mas'ud 

berkata, Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda, "Barang siapa membaca satu 

huruf dari Al-Qur'an, maka baginya satu pahala kebaikan, 

sementara satu pahala kebaikan itu akan dilipat gandakan menjadi 

sepuluh kali. Aku tak mengatakan ALIF LAAM MIIM itu satu huruf, 

akan tetapi ALIF satu huruf, LAAM satu huruf dan MIIM satu 

huruf." Selain jalur ini, hadis ini juga diriwayatkan dari beberapa 

jalur dari sahabat Ibnu Mas'ud. Abul Ahwas telah meriwayatkan 

hadis ini dari Ibnu Mas'ud. Sebagian perawi merafa'kannya 

(menyambungkannya sampai kepada Nabi) dan sebagian yang 

lainnya mewaqafkannya dari sahabat Ibnu Mas'ud. Abu Isa 

berkata, Hadis ini hasan shahih gharib dari jalur ini. Aku 

mendengar Qutaibah berkata, telah sampai berita kepadaku bahwa 

Muhammad bin Ka'ab Al Quradli dilahirkan di masa Nabi صلى الله عليه وسلم masih 

hidup, sementara Muhammad bin Ka'ab dijuluki dengan Abu 

Hamzah.” (HR. Tirmidzi) 

 

Menurut Irfan Abdul Azhim Al-Qur’an adalah kalam Allah 

SWT dimana bernilai ibadah kepada yang membacanya. Al-Qur’an 

menjadi sumber utama dan pertama dalam ajaran Islam, petunjuk bagi 

umat manusia di seluruh dunia yang Allah SWT berikan kepada nabi 

Muhammad SAW sebagai bentuk kasih sayangnya bagi alam semesta 

                                                           
10 Sunan Tirmidzi Maktabah Al Ma'arif BAB Keutamaan Al-Qur’an No. 2.910, 

(Ensiklopedi Hadits) 
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dan seluruh yang ada di dalamnya. Sebagai petunjuk, pedoman dan 

pelajaran bagi orang yang percaya dan mengamalkannya. 11 

Al-Qur’an diturunkan dalam bahasa Arab, yaitu tidak 

menggunakan huruf alphabet melainkan huruf hijaiah. Karena Al-

Qur’an turun di kota Mekkah, Arab Saudi. Sebelum Al-Qur’an turun, 

bangsa Arab sudah menggunakan bahasa Arab dengan fasih dan lancar 

dalam interaksi sehari-hari. Bahasa Arab pertama kali dikenal sebagi 

bahasa yang digunakan oleh orang-orang di Jazirah Arab. Al-Qur’an 

dalam bahasa Arab memiliki susunan kalimat yang Allah SWT 

turunkan kepada orang-orang yang mengutamakan keindahan bahasa, 

lancar berbicara dan orang-orang yang mengedepankan keindahan 

tersebut.12 

Berdasarkan surat keputusan menteri agama No. 128 Tahun 

1982 Dan Keputusan Menteri Agama No. 3 Tahun 1990, bahwa 

“usaha-usaha untuk meningkatkan kemampuan baca tulis Al-Qur’an 

untuk umat Islam sebagai bentuk penghayatan dan pengamalan Al-

Qur’an dalam kehidupan sehari-hari”. 13
 

Membaca Al-Qur’an memiliki manfaat yang sangat luar biasa 

dan juga bernilai ibadah bagi yang membacanya. Banyak sekali 

keutamaan-keutamaan dalam membaca Al-Qur’an yang dijelaskan 

langsung di dalam Al-Qur’an itu sendiri maupun di dalam Hadits.  

                                                           
11 Desy Naelasari dan Nia Lutfi, “Strategi Guru Dalam Meningkatkan Kemampuan 

Baca Al-Qur’an Siswa Di MA At-Taufiq Grogol Diwek Jombang”, Ilmuna: Jurnal Studi 

Pendidikan Agama Islam I, Vol. 4 No. 2 September, 2022, h. 199-200 
12 Subhan Hi Ali Dadoge, “Pentingnya Penguasaan Bahasa Arab Dalam 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam”, PESHUM: Jurnal Pendidikan, Sosial Dan 

Humaniora, Vol. 1, No. 2, Februari 2022, h. 55 
13 Surat Keputusan Kementrian Agama Dalam Negeri Dan Menteri Agama  RI No. 

128 Tahun 1982 Dan Keputusan Menteri Agama No. 3 Tahun 1990 
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Namun menurut hasil riset Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) 

Jakarta ada sekitar 65% masyarakat di Indonesia yang buta huruf 

hijaiah atau tidak bisa membaca Al-Qur’an. Padahal masyarakat 

Indonesia adalah mayoritasnya Islam, namun masih saja 

memprihatinkan dalam kemampuan membaca Al-Qur’an. Sekitar 225 

juta Muslim, masih 54% yang masuk ke dalam golongan buta huruf 

Al-Qur’an. Dari data SUSENAS (Survei Sosial Ekonomi Nasional) 

oleh BPS (Badan Pusat Statistik) tahun 2018, ada sekitar 53, 57% 

penduduk muslim di Indonesia yang belum bisa membaca Al-Qur’an. 

Kondisi ini membuat UNESCO (United Nations Educational, 

Scientific and Cultural Organization), UNICEF (United Nations 

Children’s Fund), WHO (World Health Organization), World Bank, 

dan Human Right Watch merasa prihatin.14 

Ungkap bapak Fachrul Razi (Menteri Agama) dalam acara 

MTQ (Musabaqah Tilawatil Qur’an) Nasional di Sumatera Barat 

(Padang), bahwa “ada 65% umat muslim Indonesia yang buta akan 

membaca Al-Qur’an”.15 

Hasil riset yang dilakukan oleh Lembaga Pengabdian kepada 

Masyarakat (LPM) Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta melalui 

kegiatan Kuliah Kerja Lapangan (KKL) tahun 2022 secara Nasional di 

25 Provinsi dari Sabang hingga Merauke dengan tema “Peran 

Perempuan Dalam Pemberantasan Buta Aksara Al-Qur’an Dan 

Pemberdayaan Masyarakat” bahwa “ada sekitar 72,25% dari 3.111 

muslim yang belum bisa membaca Al-Qur’an”, tutur ibu Dr. Hj. 

                                                           
14 Irman Sumantri, “Implementasi Buta Huruf Arab (Al-Qur’an) Dengan Metode 

Tarsana Pada Pelajar Sekolah Dasar Di Kecamatan Cigudeg”, Perada: Jurnal Studi Islam 

Kawasan Melayu, Vol. 3, No. 2, Juli-Desember 2020, h. 178 
15 A. Syalaby Ichsan, “Menag: Masih Ada 65 Persen Muslim Indonesia Buta Al-

Qur’an”, https://www.republika.co.id/berita/qe5zrh483/menag-masih-ada-65-persen-

muslim-indonesia-buta-alquran, (22 November 2022) 

https://www.republika.co.id/berita/qe5zrh483/menag-masih-ada-65-persen-muslim-indonesia-buta-alquran
https://www.republika.co.id/berita/qe5zrh483/menag-masih-ada-65-persen-muslim-indonesia-buta-alquran
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Nadjematul Faizah, SH., M. Hum selaku rektor Institut Ilmu Al-

Qur’an (IIQ) Jakarta. 16 

Hal ini perlu diperhatikan oleh tenaga pendidik dan orang tua. 

Karena Al-Qur’an adalah kitab yang ketika kita jarang membacanya, 

maka akan sulit bagi kita untuk dapat lancar melafalkannya. Ketika 

kita jauh dari Al-Qur’an maka Al-Qur’an itu juga akan menjuhi kita. 

Kurangnya juga pondasi keagamaan sejak dini. Kurangnya perhatian 

dari orang tua untuk menanamkan baca tulis Al-Qur’an. Padahal 

sangat penting untuk ditanamkan sejak usia dini.  

Sebagai umat Muslim selain belajar membaca, akan menjadi 

lebih baik jika dilakukan dengan cara menulis huruf hijaiah. Karena 

dengan belajar cara menulis huruf hijaiah dapat membantu dan 

memudahkan proses belajar membaca Al-Qur’an. 

Ilmu menulis memiliki banyak manfaat yang sangat besar 

seperti ilmu-ilmu pengetahuan umum maupun pengetahuan agama 

yang dituangkan dalam bentuk tulisan sehingga para pembaca dapat 

mempelajari dan memahaminya. Sebagaimana dalam Al-Qur’an surah 

Al-‘Alaq ayat 4-5  

 
“(4). Yang mengajar (manusia) dengan pena. (5). Dia mengajarkan 

manusia apa yang tidak diketahuinya”. QS. Al-‘Alaq (96): 4-5 

Dikutip dari Tafsir Al-Azhar17 ayat 4 QS. Al-‘Alaq, Allah itu 

sangat mulia dan memiliki keistimewaan yaitu dengan memberikan 

                                                           
16 Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta, “Hasil Riset: Angka Buta Aksara Al-Qur’an 

Di Indonesia Tinggi, Sebegini”, https://iiq.ac.id/berita/hasil-riset-angka-buta-aksara-al-

quran-di-indonesia-tinggi-sebegini/, (22 November 2022) 
17 Hamka, “Tafsir Al-Azhar Diperkaya Dengan Pendekatan Sejarah, Sosiologi, 

Tasawuf, Ilmu Kalam, Sastra, Dan Psikologi (Juz 28, 29, dan 30”), Jilid 9, (Depok: Gema 

Insani, 2015), Cet. 1, h. 624-625 

https://iiq.ac.id/berita/hasil-riset-angka-buta-aksara-al-quran-di-indonesia-tinggi-sebegini/
https://iiq.ac.id/berita/hasil-riset-angka-buta-aksara-al-quran-di-indonesia-tinggi-sebegini/
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berbagai ilmu, membuka rahasia, memberikan kunci untuk membuka 

perbendaharaan ilmu, yaitu dengan qalam atau pena. Allah sangat adil, 

karena tidak hanya menciptakan lidah untuk membaca ilmu 

pengetahuan, namun Allah juga menciptakan agar ilmu dapat dicatat. 

Pena adalah benda mati atau tidak hidup, benda yang keras dan kaku, 

namun dengan pena manusia dapat menulis ilmu yang dapat dipahami 

oleh manusia lainnya. 

Kemudian di ayat 5, bahwa Allah sudah terlebih dahulu 

mengajarkan manusia untuk menggunakan qalam. Setelah manusia 

pandai dalam menggunakan qalam kemudian Allah banyak 

menurunkan ilmu pengetahuan, sehingga ilmu itu dapat dicatat dengan 

menggunakan qalam tersebut. 

Dikutip dari tafsir Al-Munir18, suatu kenikmatan dari Allah 

yang telah mengajarkan manusia menulis dengan pena. Jika tidak ada 

tulisan pasti ilmu-ilmu itu akan punah, agama tidak lagi berbekas, 

kehidupan tidak akan baik, dan lain sebagainya. Tulisan ini pengikat 

perkataan orang-orang terdahulu dan merupakan instrumen untuk 

mencatat cerita. Dengan demikian ilmu pengetahuan dapat dilestarikan 

dan berkembang sesuai dengan kehendak Allah SWT.  

Allah SWT telah mengajarkan manusia banyak hal yang tidak 

diketahuinya melalui pena. Maka Allah SWT mengajarkanmu 

membaca dan berbagai ilmu pengetahuan agar bermanfaat bagi 

umatmu. 

                                                           
18 Wahab Az-Zuhaili, “Tafsir Al-Munir: Aqidah, Syari’ah, Dan Manhaj”, Jilid 15, 

(Depok: Gema Insani, 2014), cet. 1, h. 598-599 
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Seperti ketika menulis suatu bacaan/huruf maka penulisan atau 

cara menulis huruf tersebut memberikan tanda bahwa setiap huruf itu 

berbeda sehingga membuat seseorang mengingatkan dan motorik 

halus anak bekerja yaitu koordinasi otot-otot kecil (tangan) dengan 

mata. Anak akan melihat dan mengulang-ngulang huruf atau bacaan 

yang akan ditulis. Belajar cara menulis juga penting untuk diajarkan 

sejak dini, walaupun menulis bukan aspek yang utama dalam dunia 

PAUD. Namun menulis menjadi tuntutan pada jenjang berikutnya19, 

namun tetap saja belajar penulisan harus sesuai dengan usianya.  

Tentu saja ada tahapan-tahapan menulis pada anak, seperti: 20 

Tabel 1.1 

Tahapan-Tahapan Menulis Pada Anak 

No. Usia Tahap Perkembangan 

1. 2,5-3 Tahun Tahapan Untuk Mencoret 

2. 4 Tahun Tahap Pengulangan Secara Linear 

3. 4-5 Tahun Tahap Anak Menulis Secara Acak 

4. 5,5 Tahun Tahap Anak Sudah Bisa Menulis Nama 

5. 5 Tahun Ke Atas 
Tahap Anak Sudah Bisa Menulis 

Kalimat-Kalimat Pendek 

Media dan model pembelajaran sangat berpengaruh pada 

proses pembelajaran. Hal ini disebabkan oleh tuntutan pengembangan 

6 aspek perkembangan (Moral-agama, fisik-motorik, kognitif, sosial-

                                                           
19 Adinda Rohadati Aisy dan Hafidzah Nur Adzani, “Pengembangan Kemampuan 

Menulis pada Anak Usia 4-5 Tahun di TK Primagama”, Jurnal Pendidikan Anak, Vol. 8, No. 

2, 2019, h. 142 
20 Adinda Rohadati Aisy dan Hafidzah Nur Adzani, “Pengembangan Kemampuan 

Menulis pada Anak Usia 4-5 Tahun di TK Primagama”, Jurnal Pendidikan Anak, Vol. 8, No. 

2, 2019, h. 142 
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emosional, Bahasa dan seni) dalam setiap kegiatan. Model sentra 

sangat efektif karena sentra ini sudah difokuskan pada bidangnya 

masing-masing. Seperti sentra imtaq yang fokus pada agama dan 

model sentra dapat mengembangkan 6 aspek perkembangan sekaligus 

dalam setiap kegiatan yang dilakukan.  

Pada TK Aisyiyah Bustanul Athfal 85 terdapat sentra imtaq 

atau iman dan taqwa yang di dalamnya fokus pada pendidikan agama 

Islam salah satunya adalah bermain sambil belajar penulisan huruf 

hijaiah. Untuk itu penulis melakukan penelitian di TK Aisyiyah 

Bustanul athfal 85 untuk mengetahui bagaiman implementasi sentra 

imtaq dalam keberhasilan penulisan huruf hijaiah. Maka penulis 

mengangkat sebuah judul penelitian “Implementasi Model 

Pembelajaran Sentra Imtaq dalam Kemampuan Penulisan Huruf 

Hijaiah pada Kelompok B (Studi Kasus di TK Aisyiyah Bustanul 

Athfal 85 Legoso Ciputat Timur)”. 

B. Permasalahan  

1. Identifikasi Masalah  

a. Kurangnya keefektifan dalam kegiatan belajar mengajar  

b. Menganggap tidak penting pembelajaran agama Islam bagi 

anak usia dini  

c. Rendahnya kesadaran untuk merangsang aspek motorik halus  

d. Kurangnya kesadaran untuk melatih penulisan sejak dini 

e. Masih sedikit pemahaman tentang keutamaan bagi para 

pembaca Al-Qur’an  

f. Tingginya angka buta aksara Al-Qur’an  

2. Pembatasan Masalah 

Penulis akan membatasi masalah dalam penelitian ini, yaitu:  
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a. Model pembelajaran yang akan digunakan adalah model 

pembelajaran sentra, yaitu sentra imtaq (iman dan taqwa)  

b. Model pembelajaran sentra imtaq digunakan untuk 

kemampuan penulisan huruf hijaiah dan pada jenjang PAUD 

(Pendidikan Anak Usia Dini) 

3. Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang sudah dijelaskan 

oleh penulis, maka penulis mengajukan perumusan masalah yaitu 

bagaimana Implementasi Model Pembelajaran Sentra Imtaq dalam 

Kemampuan Penulisan Huruf Hijaiah pada Kelompok B (Studi 

Kasus di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 85 Legoso Ciputat Timur) 

C. Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripisikan 

bagaimana Implemtasi Model Pembelajaran Sentra Imtaq dalam 

Kemampuan Penulisan Huruf Hijaiah pada Kelompok B (Studi Kasus 

di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 85 Legoso Ciputat Timur) 

D. Manfaat Penelitian  

1. Teoritis  

Peneliti berharap agar para pembaca dapat mengetahui 

manfaat dari sentra imtaq pada penulisan huruf Hijaiah yang dapat 

membantu anak untuk mengulang-ngulang bacaan yang akan 

ditulis sehingga dapat memudahkan anak mengingat dan membaca 

huruf hijaiah tersebut dan mengurangi buta aksara Al-Qur’an umat 

muslim di Indonesia. 

2. Praktis  

a. Penulis  

Bagi penulis sangat bermanfaat karena melalui 

penelitian ini, peneliti sendiri dapat mengetahui peningkatan 
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penulisan huruf hijaiah melalui model pembelajaran sentra 

imtaq.  

b. Peserta Didik  

Peserta didik akan sangat terbantu dengan adanya 

implementasi sentra imtaq dalam penulisan huruf hiajiah. 

c. Pendidik  

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat 

membantu memberikan ide dan gagasan dalam menentukan 

model pembelajaran yang efektif bagi peserta didik.  

E. Tinjauan Pustaka  

1. Skripsi yang ditulis oleh Winda Ardiana Mahasiswi Pendidikan 

Islam Anak Usia Dini Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, Medan 2020 Yang 

Berjudul “Implementasi Model Pembelajaran Sentra Agama Bagi 

Anak Usia 5-6 Tahun Di Taman Kanak-Kanak Islam Terpadu Nur 

An Nahdly Deli Serdang Tahun Ajaran 2019/2020”, dengan tujuan 

untuk mengetahui tahapan penerapan model pembelajaran sentra 

agama, materi-materi yang diterapkan dalam sentra agama serta 

problematika dan solusi dalam implementasi model pembelajaran 

sentra agama pada anak usia 5-6 tahun di Taman Kanak-Kanak 

Islam Terpadu Nur An Nahdly Deli Serdag tahun ajaran 

2019/2020.  

Peneliti sebelumnya menggunakan pendekatan penelitian 

kualitatif untuk meneliti implementasi model pembelajaran sentra 

agama bagi anak usia 5-6 tahun dan menggunakan observasi, 

dokumentasi dan wawancara sebagai instrument penelitian 
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Pada sentra agama diterapkan delapan tahapan yaitu 

penataan lingkungan main, penyambutan anak, main pembukaan, 

transisi, pijakan pengalaman sebelum anak main, makan bekal 

bersama dan istirahat, pijakan pengalaman selama anak main, dan 

pijakan pengalaman setelah anak main. Materi-materi yang 

disampaikan berkaitan dengan agama seperti praktik sholat. 

Problem yang terjadi juga lebih kepada guru yaitu kesulitan dalam 

mengontrol kelas dan keadaan ruang sentra yang kurang luas.  

Persamaan dari penelitian ini terletak pada sentra agama 

atau imtaq, menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dan 

objek yang sama yaitu kelompok B atau anak usia 5-6 tahun. 

Perbedaannya adalah peneliti terdahulu hanya fokus pada 

implementasi sentra agama sedangkan peneliti fokus kepada 

implementasi sentra agama dalam penulisan huruf hijaiah.   

2. Skripsi yang ditulis oleh Syukron Ro’al Fadli mahasiswa jurusan  

Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2020 

yang berjudul “Penggunaan Media Bagan Tabel Penulisan Huruf 

Hijaiyah Pada Pembelajaran Bahasa Arab Daring (Online) 

Terhadap Peningkatan Mahārah Kitābah  Di Kelas VII MTS 

Negeri 4 Sleman Tahun Ajaran 2019/2020”, dengan tujuan untuk 

mengetahui kemampuan dasar mahārah kitābah dan faktor yang 

mempengaruhi penggunaan media bagan tabel. 

Penelitian ini menggunakan penelitian eksperimen dengan 

pendekatan kuantitatif dan menggunakan tes, observasi, 

dokumentasi dan wawancara sebagai teknik pengumpulan data. 

Hasil dari penelitian dapat dilihat dari bukti skor nilai 

preset kelas eksperimen dan kelas control dengan uji t terdapat 
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perbedaan yang signifikan pada hasil belajar siswa. Faktor-faktor 

yang mempengaruhi berupa faktor pendukung dan penghambat. 

Faktor pendukung antara lain belum adanya media pembelajaran 

untuk mahārah kitābah, media bagan tabel yang praktis dan waktu 

dalam penggunaanya. Sedangkan penghambatnya adalah susasana 

belajar yang kurang kondusif, kurangnya minat belajar daring dan 

kuota yang terbatas untuk pembelajaran daring.  

Persamaan dari penelitian ini adalah terletak pada 

penulisan huruf hijaiah. Perbedaannya adalah peneliti terdahulu 

fokus pada penggunaan media bagan tabel sedangkan penulis 

fokus pada implementasi sentra imtaq, peneliti terdahulu 

menggunakan penelitian kuantitatif sedangkan peneliti 

menggunakan penelitian kualitatif dan peneliti terdahulu 

menggunakan objek siswa kelas VII sedangkan peneliti 

menggunakan siswa kelompok B (5-6 tahun) 

3. Jurnal yang ditulis oleh Dewi Purnama Sari mahasiswa Universitas 

Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta, Ardian Al Hidaya 

mahasiswa Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI) Madiun Jawa 

Timur Dan Eliyyil Akbar mahasiswa Sekolah Tinggi Agama Islam 

Negeri (STAIN) Gajah Putih Takengon Aceh Tengah tahun 2019 

yang berjudul “Pembelajaran Huruf Hijaiyyah Pada Sentra 

Agama Di Taman Kanak-Kanak Tunas 1001 Takengon Aceh 

Tengah”, dengan tujuan mengkaji konsep pembelajaran huruf 

hijaiah pada sentra agama dan pelaksanaan pembelajaran huruf 

hijaiah pada sentra agama di Taman Kanak-Kanak 1001 Takengon. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

penelitian lapangan (field riset) dengan menggunakan observasi, 

dokumentasi dan wawancara sebagai instrument penelitian. 
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Hasil dari penelitian ini adalah pembelajaran huruf hijaiah 

adalah suatu pembelajaran yang berkaitan dengan pelajaran agama 

yaitu menulis huruf-huruf yang merupakan bagian dari Al-Qur’an. 

Pembelajaran huruf hijaiah pada sentra agama dilakukan dengan 

terencana sehingga aspek-aspek lainnya (agama dan moral, 

Bahasa, kognitif, fisik-motorik, sosial-emosional dan seni) anak 

dapat tercapai. Hal ini juga dapat mengurangi angka buta aksara 

Al-Qur’an pada anak-anak di Indonesia.  

Persamaan dari penelitian ini adalah terletak dalam 

penggunaan pendekatan kualitatif dan fokus pada sentra 

agama/imtaq. Perbedaannya adalah peneliti terdahulu meneliti 

tentang pembelajaran huruf hijaiah sedangkan penulis meneliti 

lebih spesifik lagi yaitu tentang penulisan huruf hijaiah.  

4. Tesis yang ditulis oleh Meni Handayani Mahasiswa pascasarjara 

Pendidikan Islam Konsentrasi Pendidikan Anak Usia Dini 

(PIAUD) Universitas Islam Negeri (UIN) Sulthan Thaha Saifuddin 

Jambi tahun 2018 yang berjudul “Penggunaan Sentra Iman Dan 

Taqwa Dalam Mencakapkan Membaca Do’a Sehari-Hari Pada 

Anak Usia Dini Di PAUD Terpadu Tauladan Kecamatan Muara 

Tembesi”, dengan tujuan mengetahui bagaimana langkah-langkah 

pelaksanaan pembelajaran di sentra imtaq di PAUD Terpadu 

Tauladan dalam pengembangan mencakapkan membaca doa 

sehari-hari.  

Peneliti menggunakan pendekatan tindakan kelas (action 

research) dengan instrument penelitian Observasi, wawancara, 

dokumentasi dan tes. Peneliti juga menggunakan analisis 

perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi.  
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Hasil dari penelitian ini adalah model pembelajaran sentra 

imtaq dilakukan di dalam ruangan yang di dalamnya terdapat 

benda-benda yang berkaitan dengan keagamaan seperti sajadah, 

Al-Qur’an, kartu wudhu, balok huruf hijaiah, kartu huruf hijaiah, 

dan lain-lain. Penerapan metode sentra iman dan taqwa ini juga 

dinilai sangat berpengaruh baik bagi anak-anak dalam 

mencakapkan membaca doa sehari-hari yang mana hal ini dilihat 

dari hasil observasi yang sudah dilakukan sesuai dengan pijakan-

pijakannya.  

Persamaan dari penelitian ini adalah terletak pada fokus 

penelitian yaitu tentang sentra iman dan taqwa (imtaq) serta 

persamaan dalam penggunaan metode penelitian yaitu peneliti 

terdahulu menggunakan metode tindakan kelas yang masih 

termasuk dalam penelitian kualitatif. Perbedannya adalah 

penelitian terdahulu fokus kepada mencakapkan membaca doa 

sehari-hari sedangkan penulis fokus kepada menulis huruf hijaiah.   

5. Jurnal yang ditulis oleh Zhilla Rahim, Rismareni Pransiska dan 

Syahrul Ismet mahasiswa Fakultas Tarbiyah Universitas Negeri 

Padang tahun 2018 yang berjudul “Penerapan Sentra Ibadah Di 

Taman Kanak-Kanak Islam Excellent Bukittinggi”, dengan tujuan 

untuk mendeskripsikan kegiatan pembelajaran sentra ibadah yang 

meliputi perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi di Taman Kanak-

Kanak Islam Excellent Bukittinggi. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif dengan instrument penelitian observasi, dokumentasi 

dan wawancara. Peneliti juga menggunakan analisis reduksi data, 

penyajian data dan verifikasi data.  
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Hasil dari penelitian ini adalah penerapan sentra 

ibadah/imtaq pada anak usia dini di TK Islam Excellent 

Bukittinggi sudah berjalan dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari 

perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran. Sentra 

ibadah/imtaq juga diterapkan berdasarkan K13 (kurtilas) dimana 

pelaksanaannya terdiri dari 4 pijakan yaitu pijakan lingkungan 

main, pijakan sebelum main, pijakan saat main dan pijakan setelah 

main.  

Persamaan dari penelitian ini adalah terletak pada fokus 

penerapan sentra ibadah/imtaq dan penggunaan metode penelitian 

yaitu menggunakan pendekatan kualitatif. Perbedaannya adalah 

peneliti terdahulu hanya meneliti penerapan sentra ibadah/imtaq 

saja sedangkan penulis meneliti tentang implementasi sentra imtaq 

dalam menulis huruf hijaiah.  

F. Sistematika Penulisan  

Dalam pembahasan Sistematika Penulisan, penulis merujuk 

kepada buku Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi Edisi Revisi 

2021 yang disusun oleh almarhumah Prof. Dr. Hj. Huzaemah T. 

Yanggo, M.A. et.all. Dalam skripsi ini terdapat 5 BAB yang masing-

masing BAB memilki sub-sub BAB yang berkaitan. Sistematika 

Penulisan: 

BAB I PENDAHULUAN, pada BAB ini penulis membahas 

tentang latar belakang, identifikasi masalah, pembasan masalah, 

perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan 

pustaka dan sistematika penulisan 
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BAB II KAJIAN TEORI, pada BAB ini penulis membahas 

tentang teori-teori yang membahas tentang implementasi sentra imtaq 

dalam penulisan huruf hijaiah.  

BAB III METODE PENELITIAN, pada BAB ini penulis 

membahas tentang pendekatan penelitian, jenis penelitian, tempat dan 

waktu penelitian, siklus (jadwal penelitian), data dan sumber data 

penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, pedoman 

observasi, dan pedoman wawancara  

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN, pada BAB ini 

penulis membahas tentang pemaparan hasil dari penelitian 

implemetasi sentra imtaq dalam penulisan huruf hijaiah pada 

kelompok B (Studi Kasus di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 85 Legoso 

Ciputat Timur) 

BAB V PENUTUP, pada BAB ini merupakan bagian akhir 

dari penelitian implemetasi sentra imtaq dalam penulisan huruf hijaiah 

pada kelompok B di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 85 Legoso Ciputat 

Timur dan berisi saran serta kesimpulan
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penanaman nilai-nilai agama sudah harus dilakukan sejak usia 

dini karena anak sedang pada pertumbuhan yang sangat berpengaruh 

besar bagi perkembangan selanjutnya. Nilai agama yang diajarkan 

salah satunya penulisan huruf hijaiah. Karena dengan mempelajari 

cara menulis membantu anak untuk mudah belajar membaca. 

Membaca Al-Qur’an harus dimulai dengan huruf hijaiah terlebih 

dahulu.  

Pada TK Aisyiyah Bustanul Athfal 85 diajarkan penulisan 

huruf hijaiah pada kelompok B di Sentra Imtaq maupun di kelas 

masing-masing. Model pembelajaran sentra imtaq dipilih karena dapat 

merangsang 6 aspek perkembangan (moral-agama, fisik-motorik, 

kognitif, Bahasa, sosial-emosional dan seni) dalam setiap kegiatan 

main yang dilakukan dan model sentra mengharuskan 3 macam 

permainan agar anak dapat memilih.  

Pembelajaran penulisan huruf hijaiah diajarkan agar lulusan 

dari TK Aisyiyah Bustanul Athfal 85 sudah dapat mengenal, menulis 

dan membaca. Penulisan huruf hijaiah sejak dini juga dapat membantu 

mengurangi masalah buta aksara Al-Qur’an yang terjadi di Indonesia 

dengan penduduk Muslim terbesar di dunia. Maka dari itu TK 

Aisyiyah Bustanul Athfal 85 sudah memberikan andil dalam 

pemberantasan buta Al-Qur’an tersebut. 

Dengan adanya sentra imtaq, anak pada kelompok B di TK 

Aisyiyah Bustanul Athfal 85 mengalami perkembangan yaitu 1 anak 

BB (Belum Berkembang), 3 anak MB (Mulai Berkembang), 5 anak 
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BSH (Berkembang Sesuai Harapan) dan 4 anak BSB (Berkembang 

Sangat Baik).  

Maka model pembelajaran sentra yang memisahkan antara 

pelajaran umum dan agama lebih efektif karena sentra imtaq fokus 

pada pembelajaran agama salah satunya penulisan huruf hijaiah dan 

kegiatan main yang dilakukan dapat sekaligus merangsang 6 aspek 

perkembangan. 

B. Saran  

Peneliti menyadari bahwa dalam skripsi dengan judul 

Implementasi Model Pembelajaran Sentra Imtaq dalam Kemampuan 

Penulisan Huruf Hijaiah pada Kelompok B (Studi Kasus di TK 

Aisyiyah Bustanul Athfal 85 Legoso Ciputat Timur) masih banyak 

kekurangan. Sehingga peneliti berharap, agar peneliti selanjutnya lebih 

fokus lagi kepada media-media yang dapat mempengaruhi 

keterampilan dalam penulisan huruf hijaiah 
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